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RINGKASAN 

 

Mevi Nurrisa. 08051181924021. Monitoring Perubahan Garis Pantai Pulau 

Maspari, Sumatera Selatan Menggunakan Citra Sentinel 2A dengan Metode 

Normalized Difference Water Index  

(Pembimbing: T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si.,PhD dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, 

M. Si) 

 

Pulau Maspari memiliki tingkat dinamika relatif tinggi yang disebabkan 

oleh percampuran massa air tawar dari daratan dengan air laut secara 

berkepanjangan. Garis pantai cenderung memiliki sifat yang dinamis dan 

posisinya dapat mengalami perubahan yang dapat diakibatkan oleh arus, 

kemiringan pantai, gelombang dan pasang surut. Monitoring menggunakan citra 

Sentinel-2A untuk menganalisis perubahan garis pantai pesisir Pulau Maspari dari 

tahun 2016, 2019 ke 2022 diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

pemerintah daerah dalam melakukan perencanaan dan pengelolahan tata ruang 

pesisir pantai maspari dan dapat menjadi panduan dalam pengambilan keputusan 

terhadap penanganan kawasan pantai. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023 di Pulau Maspari 

Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera 

Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tumpang 

susun (overlay) untuk melihat perubahan garis pantai. Parameter yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi kemiringan, gelombang, arus yang diukur secara 

langsung di lapangan, serta data sekunder yang mengenai pasang surut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan luasan abrasi Pulau Maspari dari Tahun 

2016 ke 2019 sebesar 9837,24 m², sementara luasan akresi mencapai total 1236,62 

m², sedangkan dari tahun 2019 ke 2022 tercatat total luasan abrasi sebesar 

2754,53 m² dan total luasan akresi mencapai 15764,88 m². 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Maspari terletak di bagian Selatan antara Selat Bangka dan Provinsi 

Sumatera Selatan. Pulau Maspari secara geografis terletak di posisi 3° 13° 00” LS 

dan 106° 13° 00” BT. Posisi Pulau Maspari yang berada di tengah lautan dan jauh 

dari daratan utama Pulau Sumatera mengakibatkan minimnya informasi mengenai 

Pulau Maspari. Menurut Rozirwan et al. (2019) Pulau Maspari memiliki tingkat 

dinamika relatif tinggi yang disebabkan oleh percampuran massa air tawar dari 

daratan dengan air laut secara berkepanjangan dengan arus yang kuat. Arus 

merupakan salah-satu faktor oseanografi yang dapat berpengaruh terhadap 

perubahan morfologi garis pantai baik itu abrasi maupun akresi. 

Pulau Maspari merupakan pintu masuk massa air Selatan ke Laut Selat 

Bangka yang tergolong perairan neritik dangkal (Isnaini et al. 2014). Karakteristik 

Pulau Maspari merupakan gabungan dari Pulau Bangka yang cenderung berbatu, 

daerah pesisir Timur Sumatera yang ditandai dengan banyaknya endapan lumpur 

dari sungai-sungai yang besar. Situasi ini dapat dilihat di bagian Timur Pulau 

Maspari, dimana karakteristik perairan Pulau Bangka yang dominan dan di bagian 

Barat didominasi oleh endapan pasir dan lumpur dari pengaruh pantai Timur OKI. 

Pantai adalah tempat interaksi antara laut dan daratan yang menghasilkan 

energi kinetik dan energi panas yang diakibatkan oleh gelombang laut yang 

mencapai pantai. Pantai secara alamiah dilindungi oleh terumbu karang dan hutan 

bakau yang berfungsi untuk meredam energi gelombang laut dan mengurangi 

kerusakan yang disebabkan oleh hempasan gelombang (Binilang, 2014). Menurut 

Crawford et al. (2021) Informasi tentang perubahan garis pantai dapat digunakan 

untuk mengembangkan langkah-langkah mitigasi berdasarkan pemahaman yang 

baik tentang pola sejarah. 

Garis pantai adalah titik pertemuan antara daratan dan lautan yang 

dipengaruhi oleh pasang surut dan posisinya dapat berubah dari waktu ke waktu. 

Garis pantai saat air pasang, garis pantai di perairan sedang dan garis pantai di air 

rendah adalah tiga jenis kedudukan garis pantai berbeda yang digunakan saat 

pembuatan peta (Supriyadi et al., 2017). Menurut Agus et al. (2017) Perubahan 
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garis pantai dapat berupa pengurangan daratan (abrasi) atau penambahan daratan 

(akresi). Analisis perubahan garis pantai memiliki peran penting dalam investigasi 

wilayah pesisir bagi para peneliti, insinyur, dan pengambil kebijakan seperti 

perencanaan tata ruang wilayah (Libriyono et al., 2018).  

Menurut Istiqomah et al. (2016) Perubahan garis pantai terjadi akibat dua 

peristiwa penting yaitu abrasi dan akresi. Garis pantai cenderung memiliki sifat 

yang dinamis dan posisinya dapat mengalami perubahan. Garis pantai yang 

terkikis akibat aktivitas manusia yang bersifat merusak dan dinamika dari air laut 

yang bergerak disebut abrasi. Akresi merupakan proses sedimentasi dari darat 

atau sungai ke laut yang menyebabkan adanya penambahan garis pantai menuju 

ke arah laut lepas.  

Menurut Aniendra et al. (2020) Faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi perubahan garis pantai seperti angin, gelombang, arus, jenis dan 

material pantai yang memiliki dampak pada proses sedimentasi, pergerakan air, 

morfologi pantai dan perbedaan laju penurunan permukaan tanah antara lokasi 

yang berbeda. Laju penurunan permukaan tanah secara umum cenderung 

meningkat saat mendekati pantai. 

Pemantauan perkembangan garis pantai tidak hanya digunakan sebagai 

batas administrasi, tetapi juga sebagai komponen dalam identifikasi bencana 

seperti abrasi (Firdaus et al., 2022). Abrasi secara fisik ditandai dengan 

perendaman wilayah pesisir. Wilayah daratan yang mengalami abrasi maka garis 

pantai yang merupakan batas imajiner antara daratan dan laut akan mengalami 

perubahan posisi dari yang sebelumnya. Perubahan posisi garis pantai ini 

kemudian diukur dan dinilai untuk menentukan besarnya perubahan dari tahun ke 

tahun (Nugraini et al., 2023). Menurut Yulius et al. (2020) pergerakan 

sedimentasi sepanjang pantai disebabkan oleh kenaikan permukaan air laut dan 

penurunan tanah di wilayah pesisir.  

Driptufany (2020) menyatakan data citra satelit yang direkam setiap 

tahunnya membantu dalam memantau dan mendeteksi perubahan temporal dan 

spasial di garis pantai. Menurut Naufal et al. (2019) Perencanaan pembangunan 

pesisir dan penerapan strategi mitigasi memerlukan pemantauan berkala terhadap 

perubahan garis pantai.  
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Satelit penginderaan jauh Sentinel 2 memiliki sensor multispektral pasif 

yang dibuat di Eropa memiliki 13 band, 4 band dengan resolusi 10 meter, 6 band 

dengan resolusi 20 meter, dan 3 band dengan resolusi spasial 60 meter dan luas 

cakupan 290 km, jika dibandingkan dengan multispektral lainnya resolusi spasial 

yang tinggi dan cakupan spektrum yang luas merupakan kemajuan yang 

signifikan (Kawamuna et al. 2017). Penelitian ini akan mengkaji kondisi garis 

pantai Pulau Maspari dengan menggunakan citra satelit Sentinel 2A. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pulau maspari merupakan daerah terpencil sehingga kajian mengenai 

wilayah ini masih sedikit. Penelitian mengenai monitoring perubahan garis pantai 

ini dilakukan untuk memantau seberapa besar perubahan garis pantai yang terjadi 

pada Pesisir Pulau Maspari dengan demikian penelitian ini dapat menghasilkan 

informasi yang berguna untuk penelitian selanjutnya serta pengembangan Pulau 

Maspari di masa yang akan datang.  

Pulau Maspari menjadi satu-satunya Pulau yang berada di tengah lautan di 

provinsi Sumatera Selatan. Menurut Iriadenta (2013) dinamika oseanografi 

berdampak pada area ini secara fisik (seperti pasang surut, gelombang, dan arus). 

Ketiga faktor oseanografi ini seringkali menyebabkan garis pantai mengalami 

abrasi ataupun akresi. Dinamika pantai sangat dipengaruhi oleh arus laut. Air laut 

bergerak menuju garis pantai  akibat dari gelombang yang datang dari laut lepas 

pantai. Kondisi pasang surut juga akan berdampak pada kedudukan garis pantai.  

Erosi pantai (juga dikenal sebagai abrasi pantai) dan penambahan pantai 

atau akresi adalah fenomena yang dapat terjadi apabila suatu pantai mengalami 

perubahan. Teknologi penginderaan jauh dan survei lapangan dapat digunakan 

untuk mendeteksi perubahan garis pantai. Kedua teknik ini dipilih karena 

korelasinya sangat baik. Wilayah yang dicakup data gambar penginderaan jauh 

kemudian dianalisa untuk mengidentifikasi lokasi yang berubah. 

Penelitian ini dilakukan untuk  mengetahui  besar  perubahan  garis pantai  

tahun  2016,  2019  dan  2022 di Pulau Maspari. Informasi yang terbatas 

disebabkan oleh tidak adanya penelitian terlebih dahulu mengenai perubahan garis 

pantai di Pulau Maspari, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagian 
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acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai perubahan garis pantai di Pulau 

Maspari.  

Menurut Prayogo (2021) Deteksi garis pantai menggunakan metode 

Normalized Difference Water Index (NDWI) dapat menghasilkan perbandingan 

batas badan air dengan batas objek daratan yang baik. Akurasi NDWI 

menghasilkan garis pantai hasil perekaman citra yang mendekati kondisi lapangan 

ketika dilakukan overlay menggunakan basemap. 

Citra Sentinel 2 dalam hal biaya, akurasi, pemrosesan, dan resolusi citra 

yang baik efektif dan efisien untuk digunakan. Menurut Howard (1996), nilai 

akurasi > 85% menunjukkan bahwa hasil klasifikasi akurat dengan tingkat 

kesalahan ≤ 15%, sehingga hasil akurasi yang didapat sudah layak untuk 

digunakan dan tidak perlu dilakukan klasifikasi ulang. Citra Sentinel 2 memiliki 

resolusi sedang, sehingga menghasilkan nilai akurasi yang baik.  

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana perubahan garis pantai yang terjadi di Pesisir Pulau Maspari 

pada tahun 2016, 2019 dan 2022? 

2. Apakah data citra satelit cukup akurat dalam menganalisa garis pantai jika 

dibandingkan dengan kondisi di lapangan? 

 Berdasarkan pada latar belakang diatas, kerangka pemikiran penelitian ini 

disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Menganalisa seberapa besar perubahan garis pantai yang terjadi di Pesisir 

Pulau Maspari pada tahun 2016, 2019 dan 2022. 

2. Mengkaji seberapa akurat data citra satelit dalam menganalisa garis pantai 

jika dibandingkan dengan kondisi di lapangan. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan kepada pemerintah daerah dalam melakukan perencanaan dan 

pengelolahan tata ruang pesisir pantai maspari, dapat menjadi panduan dalam 

pengambilan keputusan terhadap penanganan kawasan pantai, serta dapat 

digunakan sebagai acuan atau perbandingan pada topik penelitian yang sama. 
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